lainnya. Dengan lensa anamorphic, lens flare yang dihasilkan dapat terlihat
horizontal. Maka seperti yang dapat dilihat pada gambar 4.13., shot 2 scene 1
memiliki lens flare yang terdapat garis horizontal melintang di shot tersebut. Lalu
dengan referensi dari Violet Evergarden the Movie (2020) yang juga menggunakan
ratio anamorphic, penulis menambahkan flare pelangi bulat di kiri bawah shot.
Penulis membuat lens flare dengan plugin Optical Flares di mana bisa diatur agar
pergerakannya mengikuti pergerakan kamera dan dapat terlihat lebih realistis.
Tetapi plugin ini berbayar, alternatif dapat dengan membuat /ens flare sendiri.

Optical Flares

Editor

Global Parameters

Common Settings

Matte Box Controls

Shape

Gambar 4.13 Screenshot plugin Optical Flares untuk shot 2 scene 1
(Dokumentasi Pribadi, 2025)

5. KESIMPULAN

Tahap-tahap awal dalam perancangan digital compositing, di titik beratkan kepada
percarian referensi. Penulis mengumpulkan referensi berdasarkan animasi-animasi
yang telah penulis nonton sebelumnya atau yang menurut penulis gaya visualnya
cocok dengan yang penulis inginkan. Selain itu, dikarenakan digital compositing
adalah perkerjaan yang sangat teknis, maka diperlukan riset baik atau pengalaman
yang kuat mengenai digital compositing agar dapat menghasilkan hasil akhir yang
memuaskan. Hal-hal ini dilakukan agar dapat memahami dengan betul gaya visual

dan metode-metode teknis yang ingin digunakan untuk keseluruhan animasi.

Dalam proses perancangan digital compositing untuk animasi pendek 2D
Weeping Wings (2025), penulis telah menggunakan berbagai macam teknik digital
compositing. Teknik-teknik tersebut yaitu depth of field, bayangan, light wrap,

pergerakan kamera, projection mapping, parallax, particle system, lens flare, dan

30

Perancangan Digital Compositing..., Aurel Faustine Murad, Universitas Multimedia Nusantara



lens distortion. Dengan sebagian besar penggunaan teori-teori digital compositing
dari Brinkmann (2008), Wright (2017), dan White (2013) telah memberikan poin-
poin penting yang sudah diterapkan ke dalam penelitian ini. Penggunaan teknik-
teknik tersebut bertujuan untuk memperkuat tampilan dan estetika visual dari
Weeping Wings (2025). Melalui penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa tujuan

tersebut dapat diselesaikan dengan baik.
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